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Abstrak

Ketahanan air merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan berke-
lanjutan. Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan air adalah dengan
meningkatkan efisiensi penggunaan air. Terdapat tandon sebagai tempat penyim-
panan air bagi warga Dusun Badu, Kecamatan Pucuk Lamongan. Pengisian tandon
tersebut masih manual, yaitu ada salah satu warga untuk menyalakan pompa ketika
pengisian tandon dan mematikan pompa ketika air tersebut sudah luber ke luar tan-
don. Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air adalah dengan
menggunakan sistem kontrol otomatis level air pada tandon. Tandon juga dilengkapi
dengan sistem safety pump yang berguna untuk mengatasi arus berlebih dengan
mematikan pompa serta membunyikan sirine dan buzzer. Tak hanya itu, sistem pada
pompa tandon ini juga dirancang agar pompa dapat dihidupkan secara manual dalam
kondisi khusus. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan air masyarakat Dusun Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan dengan cara
pelatihan dan pemasangan sensor level otomatis tandon air dan safety pump. Kegiatan
ini telah dilaksanakan dengan metode pelatihan dan pendampingan. Water Level
Control (WLC) dapat mengontrol pompa air secara otomatis pada tandon air. Hal ini
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan menghemat biaya listrik. Kegiatan
pelatihan dan pemasangan sensor level otomatis tandon air dapat menjadi salah satu
upaya untuk meningkatkan ketahanan air dan kesejahteraan masyarakat di Dusun
Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebutuhan akan air bersih menjadi aspek krusial dalam kehidupan sehari-hari di Dusun Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan aktivitas ekonomi di desa ini, ketersediaan air menjadi semakin
penting. Namun, masalah ketahanan air di Dusun Badu menjadi perhatian serius karena sumber air di Dusun Badu masih meng-
gunakan air tanah, air tanah tersebut kemudian disimpan di tandon air seperti pada Gambar (1 ). Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Lamongan belum masuk ke Dusun Badu, Lamongan. Warga Dusun menggunakan air tanah yang disimpan di tandon
untuk kebutuhan sehari-hari.
Salah satu solusi untuk meningkatkan ketahanan air masyarakat Dusun Badu adalah dengan mengoptimalkan penggunaan tan-
don air. Tandon air menjadi sarana penyimpanan utama dalam menyediakan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Namun,
seringkali kurangnya pemantauan dan pengelolaan yang tepat dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara pasokan dan
kebutuhan air. Tandon yang berbentuk persegi ini berukuran 3 x 3 meter dengan kapasitas ± 27.000 liter. Sistem pada tandon
tersebut belum ada kontrolnya, jadi sering terbakar dan mengenai pompa air.
Untuk menjaga ketersediaan air di tandon, kita harus mengelola penggunaan air dengan benar. Selain itu, memasang sensor
otomatis akan membantu kita memantau level air di tandon secara berkala. Sensor level otomatis akan memungkinkan peman-
tauan yang akurat terhadap level air di dalam tandon, sehingga dapat diantisipasi secara dini ketika pasokan air kurang mencukupi
atau luber [1]. Sensor level otomatis ini menggunakan sensor Water Level Control (WLC) yang ada di pasaran. Selain itu, keber-
adaan Safety Pump menjadi faktor penting dalam mengamankan sistem penyediaan air. Safety pump akan berfungsi secara
otomatis ketika ada pemasalahan arus lebih ketika ada masalah di pompa sehingga dapat mengamankan pompa sebelum terjadi
kerusakan [2].
Dengan mengadopsi teknologi sensor level otomatis dan Safety Pump, diharapkan warga Dusun Badu dapat mencapai efisiensi
yang lebih tinggi dalam manajemen air. Pelatihan bagi masyarakat desa tentang penggunaan dan pemeliharaan perangkat ini
juga menjadi langkah penting agar implementasi teknologi ini dapat berjalan dengan optimal. Dengan demikian, pelatihan
dan pemasangan sensor level otomatis tandon air di Dusun Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan bukan hanya meningkatkan
ketahanan air, tetapi juga memberdayakan masyarakat desa dalam mengelola sumber daya air secara efektif dan berkelanjutan.

Gambar 1 Tandon Air di Dusun Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan.

Untuk menjaga ketersediaan air di tandon, kita harus mengelola penggunaan air dengan benar. Selain itu, memasang sensor
otomatis akan membantu kita memantau level air di tandon secara berkala. Sensor level otomatis akan memungkinkan peman-
tauan yang akurat terhadap level air di dalam tandon, sehingga dapat diantisipasi secara dini ketika pasokan air kurang mencukupi
atau luber [1]. Sensor level otomatis ini menggunakan sensor Water Level Control (WLC) yang ada di pasaran. Selain itu, keber-
adaan Safety Pump menjadi faktor penting dalam mengamankan sistem penyediaan air. Safety pump akan berfungsi secara



Fitriyanah, DKK. 3

otomatis ketika ada pemasalahan arus lebih ketika ada masalah di pompa sehingga dapat mengamankan pompa sebelum terjadi
kerusakan [2].
Dengan mengadopsi teknologi sensor level otomatis dan Safety Pump, diharapkan warga Dusun Badu dapat mencapai efisiensi
yang lebih tinggi dalam manajemen air. Pelatihan bagi masyarakat desa tentang penggunaan dan pemeliharaan perangkat ini
juga menjadi langkah penting agar implementasi teknologi ini dapat berjalan dengan optimal. Dengan demikian, pelatihan
dan pemasangan sensor level otomatis tandon air di Dusun Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan bukan hanya meningkatkan
ketahanan air, tetapi juga memberdayakan masyarakat desa dalam mengelola sumber daya air secara efektif dan berkelanjutan.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini pembuatan teknologi tepat guna dalam bentuk sensor level otomatis tandon air dis-
ertai dengan safety pump telah disosialisasikan kepada warga, sehingga selain dapat meningkatkan ketahanan air, warga juga
mengetahui cara pembuatan dan sistem kerja alat tersebut serta masyarakat desa dapat mengelola sumber daya air secara efektif
dan berkelanjutan. Adapun solusi berdasarkan permasalahan yang ada dirumuskan seperti pada tabel berikut:

Tabel 1 Permasalahan dan Solusi

No. Permasalahan Solusi

1. Warga desa masih menyalakan dan
mematikan pompa secara manual.

Pembuatan sensor level otomatis tandon air untuk meningkatkan
efektivitas warga desa dalam ketahanan air.

2. Belum adanya pengaman pada
pompa air untuk mengisi tandon.

Pembuatan sensor level otomatis tandon air dengan safety pump.
Pompa dilengkapi dengan safety pump yang akan otomatis
memutus aliran listrik saat terjadi lonjakan arus, sehingga pompa
terhindar dari kerusakan.

Metode yang digunakan untuk perancangan sensor level otomatis tandon air untuk meningkatkan ketahanan air masyarakat
Dusun Badu, Kecamatan Pucuk, Lamongan, dibuat berdasarkan kebutuhan mitra. Kemudian dilanjutkan degan perancangan
hardware, software, dan pembuatan alat. Dalam pengoperasiannya, sensor level otomatis tandon air dilengkapi dengan safety
pump yang berfungsi secara otomatis ketika ada pemasalahan arus lebih sehingga dapat mengamankan pompa sebelum terjadi
kerusakan. Berikut merupakan rancangan hardware berdasarkan kebutuhan mitra (Gambar (2 )).

Gambar 2 Tambak garam di salah satu desa di Kecamatan Pangarengan.

Sistem kontrol otomatis level air pada tandon dengan sensor WLC (Water Level Control) stick dan safety pump, dirancang untuk
mengontrol level air dan arus listrik pada pompa. Proses diawali dengan air yang dipompa dari sumber air ke tandon, serta
pembacaan arus listrik pompa pada saat bekerja, kemudian tangki akan terisi dan level air akan dibaca oleh sensor WLC, ketika
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air sudah mencapai set point maka pompa akan dimatikan oleh relay, dan jika terdapat pembacaan arus lebih, maka alarm akan
berbunyi dan pompa akan mati.

1.3 Target Luaran
Target luaran dari solusi yang ditawarkan diantaranya yang pertama terciptanya alat otomatisasi menggunakan sensor WLC
untuk kontrol otomatis level pada tandon air. Alat ini dirancang dengan tujuan supaya kondisi level air dapat berjalan secara
otomatis. Kedua, penerapan alat dilakukan dengan tujuan untuk melakukan uji coba secara langsung dengan membandingkan
alat yang sudah dipasang dengan alat yang sudah ada di rumah pompa Dusun Badu, Lamongan. Apabila alat berhasil dijalankan
dengan baik, maka tim perlu memberikan pemahaman dalam mengoperasikan alat. Selain itu, tim juga memberikan pemahaman
dalam melakukan maintenance alat. Warga diharapkan dapat mengoperasikan hingga maintenance alat.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sensor Level Otomatis
Sensor level otomatis salah satu perangkat yang digunakan untuk mendeteksi dan mengukur ketinggian atau volume cairan di
dalam suatu wadah atau tangki. Dalam hal tandon air, sensor ini membantu mengontrol dan memantau level air secara otomatis,
sehingga memastikan ketersediaan air yang optimal dan menghindari pemborosan atau kekurangan air [3]. Salah satu sensor
level air otomatis, yaitu sensor WLC (Water Level Controller) adalah alat yang dirancang untuk mengukur dan mengendalikan
ketinggian air secara otomatis dalam berbagai aplikasi, seperti tangki air, kolam renang, dan sistem irigasi. Alat ini merupakan
solusi inovatif yang menawarkan kemudahan penggunaan serta efisiensi dalam pengelolaan air. Sensor WLC berfungsi untuk
memberikan sinyal ke sistem kontrol untuk mengambil tindakan yang diperlukan, seperti menghidupkan atau mematikan pompa
air [4].
Prinsip kerja sensor ini didasarkan pada pengukuran ketinggian air dengan menggunakan sensor kapasitif atau konduktif yang
terintegrasi dalam stik. Sensor kapasitif bekerja dengan mendeteksi perubahan kapasitansi yang terjadi akibat perubahan ket-
inggian air. Ketika air menyentuh bagian sensor, kapasitansi meningkat dan sinyal ini diproses oleh mikrokontroler untuk
menentukan ketinggian air [5]. Sensor konduktif menggunakan prinsip konduktivitas air untuk mendeteksi ketinggian. Ketika air
mencapai titik tertentu pada sensor, rangkaian listrik akan tertutup, menghasilkan sinyal yang dapat digunakan untuk mengen-
dalikan perangkat lain, seperti pompa [6]. Sensor WLC memiliki beberapa keunggulan, seperti akurasi tinggi dalam memberikan
pengukuran ketinggian air, instalasi yang mudah, pemeliharaan minimal, penghematan energi dengan pengendalian otomatis,
serta keamanan dan keandalan yang tinggi. Alat ini dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk tangki air, kolam renang,
sistem irigasi, dan sistem pengolahan air, memastikan ketinggian air tetap terjaga untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang
sehat dan kualitas air yang dihasilkan [7]. Sensor WLC adalah perangkat penting untuk pengelolaan air yang efisien dan andal.
Dengan teknologi canggih dan fitur unggulannya, Sensor WLC tidak hanya memudahkan pengelolaan air tetapi juga mem-
bantu dalam penghematan energi dan pemeliharaan. Alat ini merupakan solusi ideal untuk berbagai aplikasi yang memerlukan
pengendalian ketinggian air yang presisi dan otomatis.

Gambar 3 Sensor WLC (Water Level Control).
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2.2 Konsep Manajemen Air
Manajemen air adalah disiplin ilmu dan praktik yang berfokus pada pengelolaan sumber daya air secara berkelanjutan dan
efisien. Ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari konservasi dan pengelolaan kualitas air hingga distribusi dan pemanfaatan
air untuk berbagai kebutuhan manusia [8]. Dengan meningkatnya tekanan pada sumber daya air akibat pertumbuhan populasi,
perubahan iklim, dan urbanisasi, pentingnya manajemen air yang efektif semakin menonjol. Berikut beberapa teori manajemen
air sebagai berikut:

1. Teori Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi adalah proses kontinu sirkulasi air di bumi melalui evaporasi, kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi.
Memahami siklus ini adalah dasar dari manajemen air, karena membantu dalam memprediksi ketersediaan air dan
kebutuhan konservasi.

2. Teori Keseimbangan Air
Teori ini menyatakan bahwa dalam suatu sistem tertutup, input air (seperti hujan) harus seimbang dengan output air
(seperti evaporasi dan penggunaan manusia). Analisis keseimbangan air digunakan untuk mengelola dan merencanakan
penggunaan air secara berkelanjutan.

3. Teori Pengelolaan Terpadu Sumber Daya Air (IWRM)
IWRM adalah pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan pengelolaan air lintas sektor dan pemangku kepentingan
untuk mencapai keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan ini menekankan pentingnya koordinasi antara
pengguna air, pemerintah, dan organisasi non-pemerintah.

Konsep manajemen air yaitu konservasi air melibatkan berbagai strategi untuk mengurangi konsumsi air dan memperbaiki
efisiensi penggunaan air. Ini mencakup teknologi hemat air, perubahan perilaku, dan kebijakan yang mendorong penggunaan air
yang bijaksana. Memastikan kualitas air yang baik adalah komponen penting dari manajemen air. Ini mencakup pengendalian
polusi, pengolahan air limbah, dan pemantauan kualitas air secara terus-menerus untuk menghindari kontaminasi. Manajemen
air juga melibatkan perencanaan dan pemeliharaan infrastruktur untuk penyimpanan dan distribusi air. Ini mencakup jaringan
pipa, waduk, bendungan, dan sistem irigasi yang efisien [9]. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif dari komunitas lokal
dalam pengelolaan sumber daya air. Melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan membantu memas-
tikan bahwa solusi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Teknologi modern, seperti sensor otomatis,
sistem pemantauan jarak jauh, dan model komputer, digunakan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan air [10]. Teknologi
ini memungkinkan pengelolaan yang lebih akurat dan responsif terhadap perubahan kondisi. Perubahan iklim membawa tan-
tangan baru bagi manajemen air, seperti peningkatan frekuensi dan intensitas kekeringan serta banjir. Oleh karena itu, strategi
adaptasi, seperti pembangunan infrastruktur tahan bencana dan diversifikasi sumber air, menjadi penting. Penggunaan air harus
diatur dengan baik untuk mencegah pencemaran dan penyebaran penyakit. Air yang digunakan harus berasal dari sumber yang
terjamin kualitasnya.

3 METODE KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini dilakukan beberapa tahapan mulai dari tahap studi liter-
atur sampai dengan tahap pembuatan laporan akhir. Keberhasilan proses pembuatan teknologi ini bergantung pada tahapan
dan strategi yang diimplementasikan pada proses pengabdian masyarakat. Adapun alur startegi impementasi solusi yang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Survei Lokasi dan Identifikasi Masalah
Survei lokasi dan indentifikasi masalah dilakukan dengan Kepala Dusun Badu, Desa Wanar, Lamongan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Dusun, didapatkan permasalahan bahwa masih manual ketika menyalakan dan mematikan
pompa untuk mengisi tandon air.

2. Perancangan Sensor Level Otomatis Tandon Air
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Berdasarkan hal tersebut, sensor level otomatis tandon air dirancang secara teliti dan tepat guna. Pada tahap ini mitra
berpartisipasi dalam memberikan feedback agar rancangan yang sesuai dengan kebutuhan mitra.

3. Pembuatan Sensor Level Otomatis Tandon Air
Sensor level otomatis tandon air setelah sesuai dengan kebutuhan mitra kemudian dibuat dengan bantuan warga setempat,
dengan persetujuan mitra untuk dapat memberdayakan masyarakat setempat serta supaya mitra juga dapat memahami
sensor level otomatis yang telah dirancang.

4. Uji Peforma
Setelah selesai dibuat, dilakukan uji performa pada sensor level otomatis tandon air dengan menganalisis hasil karakter-
istik statiknya.

5. Edukasi dan Penyerahan Alat
Sensor level otomatis tandon air kemudian diserahkan warga Dusun Badu, Desa Wanar, Lamongan, dan sudah menjadi
hak milik mitra, pembekalan juga dilakukan dengan pencerdasan dan pendampingan manajemen kepada mitra terkait
penggunaan dan pemeliharaan alat agar dapat digunakan secara berkelanjutan.

6. Evaluasi dan Keberlanjutan Program
Setelah penyerahan sensor level otomatis tandon air, tim pengabdian masyarakat kemudian melakukan evaluasi kinerja
selama dua minggu untuk mengetahui hasil kinerja dari durasi pengoperasian, stabilitas kinerja dan pengaruh penggunaan
terhadap produktivitas mitra.

Gambar 4 Diagram Alir Metode Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

4 HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan persiapan alat yang diberikan kepada mitra. Alat ini menggunakan tandon air berukuran
3x3 meter yang dilengkapi dengan sensor level otomatis. Sistem sensor level ini terdiri dari tiga stik, dimana stik pertama (stik
yang paling Panjang) digunakan untuk power utama floating level, stik kedua digunakan untuk memberikan sinyal OFF ke
pompa, stik high level dipasang 20 cm dari atas tandon, dan stik ketiga digunakan untuk memberikan sinyal ON ke pompa, stik
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low level dipasang 40 cm dari atas tandon. Sensor-sensor ini terhubung ke sebuah kontroler yang akan mengendalikan pompa
air berdasarkan ketinggian air yang terdeteksi.

Gambar 5 Panel Box Elektrik Kontrol Level Otomatis Tandon Air.

Pelatihan dan pemasangan sensor level otomatis ini dilakukan pada tanggal 15 Juni 2024 kepada masyarakat Dusun Badu,
Kecamatan Pucuk, Lamongan. Sosialisasi ini menjelaskan prinsip kerja sensor level otomatis serta tata cara pemasangan dan
penggunaannya. Selain itu, diberikan juga panduan mengenai perawatan dan pemeliharaan alat, yaitu dengan cara membersihkan
stik WLC apabila kotor. Stik sensor ini memiliki umur pakai yang cukup lama, yaitu sekitar 2-3 tahun, dengan perawatan
minimal.
Masyarakat Dusun Badu merasa sangat terbantu dengan adanya sensor level otomatis pada tandon air mereka. Dengan adanya
alat ini, masyarakat tidak perlu lagi memeriksa ketinggian air secara manual sehingga menghemat waktu dan tenaga. Selain
itu, dengan otomatisasi sistem pengisian dan pengosongan air, diharapkan ketersediaan air di dusun ini menjadi lebih stabil dan
terjamin, terutama pada musim kemarau.
Sistem kerja alat sensor level otomatis ini yaitu sensor akan mendeteksi ketinggian air di dalam tandon. Ketika air mencapai
level low, kontroler akan mengaktifkan pompa untuk mengisi tandon hingga mencapai level high. Setelah air mencapai level
high, kontroler akan mematikan pompa secara otomatis. Siklus ini akan terus berulang sehingga ketinggian air di dalam tandon
selalu terjaga pada level yang aman.

Gambar 6 Foto bersama di depan Tandon Air di Dusun Badu, Lamongan.

Berdasarkan sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan, masyarakat Dusun Badu mampu mengoperasikan dan merawat alat
sensor level otomatis dengan baik. Setelah penyerahan alat ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan teknologi ini untuk
meningkatkan ketahanan air di dusun mereka secara mandiri. Sistem kontrol level otomatis pada tandon air sudah diuji, dimana
ketika kondisi low level atau arus lebih, sirine dan buzzer menyala supaya warga tau jika ada arus lebih pada pompa tersebut.
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Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna seperti sensor level otomatis pada tan-
don air dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan air, tetapi
juga memberikan solusi praktis untuk masalah ketersediaan air yang sering dihadapi masyarakat pedesaan. Dengan dukun-
gan dan pemeliharaan yang baik, alat ini diharapkan dapat berfungsi optimal dalam jangka waktu yang lama dan membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dusun Badu.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemasangan dan pelatihan sensor level otomatis pada tandon air di Dusun Badu, Keca-
matan Pucuk, Lamongan. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan dengan baik. Hal itu terbukti dengan respon masyarakat yang
antusia terhadap pemasangan level otomatis pada tandon air. Penggunaan sensor level otomatis telah meningkatkan efisiensi
penggunaan air di masyarakat. Dengan adanya sistem otomatis ini, masyarakat dapat menghemat air dan memastikan keterse-
diaan air bersih dalam jangka panjang. Selain itu, pelatihan yang diberikan telah meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengadopsi teknologi baru.

5.2 Saran
Saran yang dapat diajukan untuk keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut, yaitu agar sensor level otomatis tetap berfungsi
dengan baik, diperlukan pemeliharaan rutin dan pemeriksaan berkala.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini didukung oleh Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.
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